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BAB V 

PENUTUP 

 

 5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penggunaan video pembelajaran interaktif memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas VII B SMP Negeri 1 Nita pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik. 

Hal ini dibuktikan melalui perbandingan hasil pengukuran sebelum dan sesudah 

perlakuan, di mana nilai rata-rata motivasi belajar siswa mengalami peningkatan 

yang nyata, yaitu dari 37,5 pada tahap pre-test menjadi 51,9 pada tahap post-test. 

Penerapan media video pembelajaran interaktif yang memuat materi kisah 

persahabatan Yonatan dan Daud terbukti mampu mengubah suasana pembelajaran 

yang sebelumnya cenderung pasif dan berpusat pada guru menjadi lebih aktif, 

menarik, dan berpusat pada peserta didik. Media ini mampu memicu antusiasme, 

keingintahuan, serta partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan media ini juga membuat penyebaran data menjadi lebih homogen, yang 

menunjukkan bahwa dampak positif pembelajaran dirasakan secara merata oleh 

seluruh siswa, baik yang memiliki kemampuan tinggi maupun rendah. 

Secara keseluruhan, strategi pembelajaran dengan memanfaatkan media 

video interaktif dinilai efektif dan relevan untuk mengatasi permasalahan 

rendahnya motivasi belajar yang sebelumnya terjadi akibat penggunaan metode 

ceramah konvensional yang kurang melibatkan partisipasi siswa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, 

disampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

masukan bagi berbagai pihak terkait, yaitu: 

1) Bagi Guru 

Guru sebagai pengelola utama proses pembelajaran diharapkan dapat 

memahami makna pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, dan mampu 
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memberikan penguatan positif kepada siswa. Guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi semata, melainkan juga sebagai fasilitator yang 

mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menarik. Oleh karena 

itu, disarankan agar guru lebih berinovasi dalam memanfaatkan berbagai 

media pembelajaran, khususnya media berbasis teknologi seperti video 

pembelajaran interaktif, untuk menghindari proses pembelajaran yang 

bersifat satu arah, membosankan, dan monoton. Penggunaan media yang 

tepat akan membantu guru menyajikan materi dengan lebih jelas, hidup, dan 

mudah dipahami, sehingga motivasi serta minat belajar siswa dapat terus 

ditingkatkan. Selain itu, guru juga disarankan untuk terus meningkatkan 

kompetensi profesional dan kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi 

ke dalam pembelajaran secara terencana dan terukur. 

2) Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi 

pengembangan proses pembelajaran yang inovatif dengan menyediakan 

sarana dan prasarana teknologi yang memadai, serta mendorong adanya 

pelatihan atau pengembangan kompetensi bagi tenaga pendidik terkait 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Dukungan fasilitas yang 

memadai akan memudahkan guru dalam menerapkan metode dan media 

pembelajaran yang bervariasi, sehingga kualitas pembelajaran di sekolah 

dapat terus meningkat. 

3) Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan keberadaan media pembelajaran 

interaktif ini dengan sebaik-baiknya, tidak hanya sekadar menonton, tetapi 

juga aktif berpikir, mengaitkan materi dengan pengalaman nyata, serta berani 

bertanya dan berpendapat. Siswa diharapkan semakin menyadari pentingnya 

motivasi belajar dalam mencapai keberhasilan akademik dan pengembangan 

diri, serta mampu mempertahankan semangat belajar yang tinggi dalam setiap 

kegiatan pembelajaran.  
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4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup materi dan sampel 

penelitian. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian serupa dengan cakupan materi yang lebih luas, 

menggunakan sampel yang lebih besar atau jenjang pendidikan yang berbeda, 

serta mengkombinasikan media video pembelajaran interaktif dengan metode 

pembelajaran lain yang relevan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh hasil 

yang lebih umum dan memberikan sumbangan pemikiran yang lebih luas 

dalam dunia pendidikan
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